Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Pemimpin daerah sebagal agen : dramaturgi dalam komunikasi politik
walikota Solo Joko Widodo = Local leader as agents : communication
of city Mayor Joko Widodo of Solo

Cahyadi Indrananto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20307952& | okasi=lokal

Desentralisasi di Indonesia, yang tumbuh seiring gelombang demokratisasi, telah mengubah langgam
hubungan pemimpin dan rakyat yang dipimpinnya, karenakini rakyat berwewenang penuh untuk memilih
kepala daerahnya sendiri. Namun bersamaan dengan kehadiran wewenang tersebut, timbul permasalahan
ketidakseimbangan informasi, yang diakibatkan oleh ketidak-tahuan masyarakat tentang kompetensi dan
preferens kebijakan pemimpin mereka. Hal ini menegaskan pentingnya seorang pemimpin daerah untuk
menci ptakan hubungan interaktif dengan masyarakatnya dan membangun kepercayaan mereka.

Untuk memahami hubungan tersebut, Peneliti melakukan pengamatan berperanserta terhadap Walikota
Surakarta (Solo) Joko Widodo (" Jokowi") menggunakan bingkai teori dramaturgi Erving Goffman, yang
memanfaatkan metafor teater untuk menganalisis perilaku manusia (Mulyana, 2010:106). Pemahaman
tersebut lalu ditelaah menggunakan Teori Keagenan yang mempelgjari tentang hubungan prinsipal-agen dan
masalah-masalah di dalamnya (Eisenhardt, 1989:58).

Peneliti mendapati bahwa melalui sikap yang tidak selamanya konsisten dengan pemahaman dramaturgi,
Jokowi melaksanakan berbagal strategi komunikasi politik untuk memitigasi ketidak-seimbangan informasi
di Kota Solo.

Decentralisation in Indonesia has changed the nature of relationship between the country?s local |eaders and
thelir respective people, as the latter has now the sole discretion to elect their own leaders. Thisrole naturally
raises the information asymmetry, due to people?s unawareness of the chosen leader's competence and
policy preference. Such asymmetry underscores the importance for local |eaders to develop an interactional
relationship with its people to induce their faith on her/him.

For the purpose of thisthesis, city mayor Joko Widodo (?Jokowi?) of Surakarta (Solo) was observed using
the framework of Erving Goffmans Theory of Dramaturgy, which employs the metaphor of theatre to
analyse human's behavior (Mulyana, 2010:106). The outcomes were then examined in the context of
Agency Theory that studies principal-agency relationship and its underlying problems (Eisenhardt,
1989:58).

Through this analysis, the thesis elicits Jokowi's political communications strategy that is not consistently
aligned with the dramatugical assumptions, and ways such strategy mitigate information asymmetry as the
chief issue of the Agency Theory.
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